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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh pendapatan nasional, suku bunga dan
laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia yang terjadi pada
kurun waktu 1995 sampai 2009. Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan
yang dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi
tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, makin banyak jumlah barang yang
dikonsumsi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun
1995 sampai 2009 secar bersama-sama dipengaruhi oleh variabel pendapatan nasional,
suku bunga, laju inflasi sebesar 92.2%. Namun demikian secara individual hanya variabel
pendapatan nasional yang berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia. Berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran agar pemerintah
dapat mengupayakan peningkatan pendapatan nasional agar tercapainya kestabilan
perekonomian d Indonesia.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan yang
dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi
tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, makin banyak jumlah barang
yang dikonsumsi. Sebaliknya, semakin sedikit pendapatan maka semakin
berkurang jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan
sedangkan pendapatan tetap, maka terpaksa tabungan yang digunakan
akibatnya tabungan berkurang. Demikian juga kemampuan untuk investasi, bila
tingkat bunga tinggi maka masyarakat termotivasi untuk lebih banyak menabung
dan mengurangi konsumsi. Sebaliknya, bila tingkat bunga rendah maka
masyarakat lebih cenderung menaikkan konsumsi.

Di negara yang sudah maju dan mapan dalam bidang ekonomi, jumlah
pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi bukanlah menjadi
persoalan karena didukung dengan pendapatan individu yang tinggi pula.
Tetapi di negara berkembang seperti Indonesia yang merupakan negara agraris
dimana sebagian besar pendapatan penduduknya berasal dari sektor pertanian,

terkadang jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi
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tidak seimbang dengan jumlah pendapatan individu yang rendah. Masyarakat
Indonesia cenderung memiliki pendapatan yang rendah sedangkan pengeluaran
untuk konsumsi sehari-hari mereka cukup tinggi, sehingga menyebabkan
banyaknya masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. (Kartyca, 2010).

Gaya hidup konsumstif masyarakat di Indonesia semakin meningkat
didukung dengan berbagai kemudahan untuk memiliki barang-barang mewah.
Kemajuan teknologi memudahkan masyarakat untuk mendapatkan fasilitas kredit.
Banyak penawaran kartu kredit di pusat perbelanjaan dengan janji kemudahan
aplikasi tanpa pertimbangan memadai dalam menilai kemampuan bayar calon
nasabah. Bahkah memakai kartu kredit sudah menjadi tren hidup masyarakat kota.
Banyak masyarakat kota yang tergolong ekonomi bawah tapi memiliki lebih dari
satu kartu kredit. Ketidakcocokan latar belakang ekonomi dengan pengeluaran
kartu kredit juga menyebabkan pemilik kartu kredit melakukan praktik gali lubang
demi menutup lubang, membayar tagihan kartu kredit satu dengan menambah
utang di kartu kredit lain. (Djumena,2011).

Perkembangan pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dari tahun
1995 sampai dengan tahun 2009 mengalami peningkatan dari tahun ketahun,
seiring dengan peningkatan pendapatan nasional dari tahun ketahun. Kebutuhan
masyarakat atas barang dan jasa juga menunjukkan peningkatan dari tahun

ketahun.



Rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun 1995
sampai 2009 adalah sebesar Rp.933 528.5 Milyar pertahun. Sedangkan rata-rata
pendapatan nasioanal dari tahun 1995 sampai 2009 adalah sebesar Rp.1498257.7
Milyar pertahun. Pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia memiliki porsi
yang lebih besar dari pada pengeluaran agregat. Jika dibandingkan dengan
pendapatan nasional rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia selama
priode 1995 sampai 2009 adalah sebesar 63.87% dari pendapatan nasional
pertahun.

Pada dasarnya pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dipengaruhi
oleh banyak faktor, antara lain adalah pendapatan nasional, suku bunga dan laju
inflasi. Seperti yang telah dijelaskan di atas pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia sangat erat hubungannya dengan pendapatan. Bila pendapatan naik
maka pengeluaran konsumsi juga akan naik. Selain pendapatan dan laju inflasi,
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia juga dipengaruhi oleh tabungan.
Tabungan merupakan pendapatan yang tidak dibelanjakan. Tabungan
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, sedangkan suku bunga juga berhubungan
positif dengan laju inflasi. Kenaikan laju inflasi menyebabkan efek substitusi
antara pengeluaran konsumsi dengan tabungan. Apabila laju inflasi tinggi maka
akan melemahkan daya beli masyarakat, terutama terhadap produksi dalam
negeri yang selanjutnya akan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap

nilai mata uang nasional. (Mangkoesoebroto,1998).




Tingkat bunga tabungan berperan penting dalam mempengaruhi
pengeluaran konsumsi masyarakat. Bila tingkat bunga tinggi maka masyarakat
cenderung lebih memilih menabung serta mengurangi pengeluaran konsumsinya,
karena mengharapkan bunga yang besar dari tabungannya. Dan hal yang
sebaliknya terjadi apabila suku bunga menurun maka masyarakat cenderung
meningkatkan pengeluaran konsumsinya. Tingkat bunga dapat dipandang sebagai
pendapatan yang diperoleh dari melakukan tabungan.

Dengan demikian analisis makro ekonomi perlu memperhatikan
konsumsi masyarakat secara mendalam. Alasan perlunya memperhatikan
konsumsi masyarakat ini antara lain adalah sebagai berikut:

eKonsumsi rumah tangga memiliki porsi yang lebih besar dalam
pengeluar:;m agregat jika dibandingkah dengan konsumsi pemerintah.

¢ Konsumsi rumah tangga bersifat endogen, dalam arti besarnya konsumsi
rumah tangga berkaitan erat dengan faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Keterkaitan ini akan menghasilkan teori dan model
ekonomi sendiri untuk konsumsi.

e Perkembangan masyarakat yang begitu cepat menyebabkan perilaku
konsumsi juga berubah cepat sehingga pembahasan tentang konsumsi

rumah tangga akan tetap relevan. (Sukirno,2003).




Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya,
maka penulis akan meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia. Berdasarkan
permasalahan diatas maka penulis mengambil judul "ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI MASYARAKAT DI

INDONESIA TAHUN 1995-2009”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul maka rumusan masalah yang
timbul adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi masyarakat
Indonesia. Dengan demikian hal yang perlu dibahas adalah:
1. Apakah variabel pendapatan nasional berpengaruh terhadap konsunsi
masyarakat di Indonesia?
2. Apakah variabel suku bunga berpengaruh terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia?
3. Apakah variabel laju inflasi berpengaruh terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia?
4. Apakah variabel pendapatan nasional, suku bunga dan laju inflasi
secara bersama-sama mempengaruhi konsumsi masyarakat di

Indonesia?




1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh pendapatan nasional terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

2. Menganalisis pengaruh suku bunga terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

3. Menganalisis pengaruh laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

4. Menganalisis pengaruh pendapatan nasional, suku bunga dan laju
inflasi secara bersama-sama terhadap pengeluaran konsumsi

masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Tersedianya informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi masyarakat di Indonesia agar informasi ini dapat menjadi
pelengkap data konsumsi yang telah tersedia.

2. Sebagai bahan masukkan bagi pemerintah dalam merumuskan

kebijaksanaan tentang konsumsi masyarakat di Indonesia.



3. Menambah wawasan dan skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi

landasan bagi pengembangan penelitian yang lebih mendalam.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas maka dapat di

buat hipotesisnya sebagai berikut:

l. Diduga pendapatan nasional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

2. Diduga suku bunga berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

3. Diduga laju inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penulisan skripsi ini akan terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi di Indonesia. Agar skripsi ini terarah dengan baik, maka penulisan

hanya dilakukan pada berbagai hal sebagai berikut:

a. Penulisan ini membahas sejauh mana variabel pendapatan nasional,
suku bunga dan laju inflasi menpengaruhi pengeluaran konsumsi

masyarakat di Indonesia.




b. Analisis faktor dilakukan dengan alat analisis yaitu SPSS16 dengan
metode Regresi Linier Berganda.

c. Dalam analisa faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi
dilakukan dengan menggunakan data Pendapanan Nasional, Suku
Bunga serta Laju Inflasi.

d. Periode analisa dibatasi dari tahun 1995-2009.

1.7 Struktur Penulisan
Struktur penulisan skripsi ini di bagi 6 (enam) bab utama. Isi masing-masing
bab adalah sebagai berikut :

BAB 1 Merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
perumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
hipotesis, ruang lingkup, dan struktur penulisan.

BAB II Memuat tentang kerangka teori dan penelitian terdahulu mengenai
pengeluaran konsumsi yang pernah di teliti sebelumnya.

BAB 111 Memuat metodologi yang merupakan alat bantu dalam menentukan
variabel yang akan digunakan, pembentukan model serta
memperlihatkan sumber data yang di gunakan.

BAB IV Mengemukakan perkembangan pengeluaran konsumsi masyarakat
di Indonesia dari athun 1995 sampai 2009. Dan mengemukakan

gambaran umum yang menjelaskan pengaruh variabel pendapatan



BAB V

BAB VI

nasioanal, suku bunga serta laju inflasi terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia.

Mengemukakan analisis statistik dan implikasi kebijakan yang
menjelaskan pengaruh pendapatan nasioanl, suku bunga serta laju
inflasi terhadap pengaluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

Bagian akhir penelitian ini memuat kesimpulan dan saran.




BAB 11

KERANGKA TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Konsep dan Fungsi Konsumsi

Konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, ialah suatu kegiatan yang
bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa
barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara
langsung.(Aulia,2010).

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Consumption” yang
diterjemahkan menjadi konsumsi. Konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-
barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut.
Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan
mereka yang lainnya digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. (Dumairy,1996).

Fungsi konsumsi adalah suatu gambaran sifat hubungan antara tingkat
konsumsi masyarakat dalam perekonomian dengan pendapatan nasional
perekonomian tersebut. (Mankiw, 2003)

Fungsi konsumsi dapat dinyatakan dalam persamaan :

C=a+bY
Dimana :
a adalah konsumsi rumah tangga ketika pendapatan nasional adalah nol,
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b adalah kecondongan konsumsi marginal,

C adalah tingkat konsumsi dan

Y adalah tingkat pendapatan nasional

Konsep untuk mengetahui hubungan antara pendapatan dengan
mengkonsumsi marginal dapat dilihat dari kecondongan mengkonsumsi marginal
dan kecondongan menabung marginal. Kecondongan mengkonsumsi marginal
dapat dinyatakan sebagai MPC (Marginal Propensity to Consume) adalah
perbandingan antara pertambahan konsumsi (AC) yang dilakukan dengan
pertambahan pendapatan (AY) yang diperoleh.

Nilai MPC dapat dihitung dengan menggunakan formula :

Mpc =2
AYd

Kencondongan mengkonsumsi rata-rata dinyatakan dengan APC (A4verage
Propensity to Consume), dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara tingkat
pengeluaran konsumsi (C) dengan tingkat pendapatan disposible pada ketika
kegiatan konsumsi tersebut dilakukan (Yd).

Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan formula :

arc=<
Yd

Kecondongan menabung marginal dinyatakan dengan MPS (Marginal
Propensity to Save) adalah perbandingan antara pertambahan tabungan (AS)

dengan pertambahan pendapatan (AY).
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Nilai MPS dapat dihitung dengan menggunakan formula:

MPS = AS
AYd

Kecondongan menabung rata-rata dinyatakan dengan APS (Average
Propensity to Save), menunjukan perbandingan antara tabungan (S) dengan
pendapatan disposible (Yd). (Sukirno,2003)

Nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula :

APS = .
Yd

2.2 Teori Konsumsi
2.2.1 Teori Konsumsi John Maynar Keynes

Keynes berpendapat bahwa pengeluaran untuk konsumsi ditentukan atau
dipengaruhi oleh pendapatan, seperti itu juga konsumsi oleh seseorang yang
sangat besar pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi
juga tinggkat konsumsi. Sejalan dengan konsep itu, jika semakin tinggi
pendapatan maka semakin tinggi pula tingkat tabungan. Karena tabungan tidak
lain adalah sisa pendapatan yang tidak dikonsumsi atau konsumsi yang
ditunda.(Dornbusch,1994).

Dalam teori Keynes mangandalkan analisis statistik, dan juga membuat
dugaan-dugaan tentang konsumsi berdasarkan instrospeksi dan observasi casual.

Pertama, Keynes menduga bahwa kecendrungan mengkonsumsi marginal
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(Margianl Propensity to Consume) jumlah yang dikonsumsi dalam setiap
tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu. Kecendrungan mengkonsumsi
marginal adalah krusial bagi rekomendasi kebijakan Keynes untuk menurunkan
pengangguran yang kian meluas. Kekuatan kebijak fiskal, untuk mempengaruhi
perekonomian seperti ditunjukkan oleh pengganda kebijakan fiskal muncul dari
umpan balik dari pendapatan dan konsumsi.

Kedua, Rasio konsumsi terhadap pendapatan dusebut dengan
kecendrungan mengkonsumsi rata-rata (average propensity to consume). Keynes
menyatakan bahwa kecenderungan mengkonsumsi rata-rata turun ketika
pendapatan naik. la percaya bahwa tabungan adalah kemewahan, sehingga ia
berharap orang kaya menabung dengan proporsi yang lebih tinggi dari pendapatan
mereka ketimbang si miskin.

Ketiga,Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan
konsumsi yang penting. Keynes menyatakan bahwa pengeruh tingkat bunga
terhadap konsumsi hanyalah sebatas teori. Kesimpulannya bahwa pengaruh
jangka pendek dari tingkat bunga terhadap pengeluaran individu dari
pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak penting.

Berdasarkan tiga dugaan ini fungsi konsumsi Keynes sering ditulis sebagai

berikut: (Menkiw, 2003).

C=C+cY, C>0, 0<c<]
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Dimana :
C = Konsumsi

Y = Pendapatan disposibel

C = Konstanta

¢ = Kecendrungan mengkonsumsi marginal

GAMBAR 1.1

FUNGSI KONSUMSI KEYNES

Konsumsi, C

o

Pendapatan, Y
Sumber : Mankiw, 2003
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Fungsi konsumsi ini menunjukan tiga dugaan yang dinyatakan oleh

Keynes:

Fungsi konsumsi ini memenuhi dugaan yang pertama Keynes, karena
kecenderungan mengkonsumsi marginal ¢ adalah antara nol dan satu,
sehingga pendapatan yang lebih tinggi menyebabkan konsumsi lebih
tinggi dan juga tabungan yang lebih tinggi.

Fungsi konsumsi ini memenuhi dugaan kedua Keynes, kecenderungan

mengkonsumsi rata-rata turun ketika pendapatan naik, karena
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC) adalah C/Y = C/Y + .

Ketika mengingat C/Y turun, dan begitu pula kecenderungan
mengkonsumsi rata-rata C/Y turun. Dan akhirnya fungsi konsumsi ini juga
memenuhi dugaan ketiga Keynes pengaruh tingkat bunga terhadap
pengeluaran konsumsi hanyalah sebatas teori, karena tingkat bunga tidak
dimasukan kedalam persamaan ini sebagai determinan konsumsi.

Menurut teori Keynes tingkat bunga ditentukan oleh sektor riil dan sektor

moneter. Keynes membedakan permintaan uang menurut motivasi untuk

memegang uang menjadi tiga, yaitu untuk berjaga-jaga, transaksi dan motif

spekulasi, yakni mencari uang dari perbedaan tingkat bunga. (Mankiw,2003).

Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan pada teori makronya. Teori ini

menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori ini inflasi terjadi karena
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masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya. Proses inflasi
menurut pandangan ini tidak lain adalah perebutan pembagian rezeki diantara
kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang bisa
disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini diterjemahkan menjadi
keadaaan dimana permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi
jumlah barang-barang yang tersedia yang disebut dengan Infentory gap.

Infentory gap timbul karena golongan-golongan masyarakat tersebut
berhasil menterjemahkan aspirasi mereka menjadi permintaan yang efektif akan
barang-barang, dengan kata lain mereka berhasil memperoleh dana untuk
mengubah aspirasinya menjadi pembelian barang-barang yang didukung dengan

dana. (Hariyani, 2009).

2.2.2 Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen
Teori dengan hipotesis pendapatan permanen dikemukakan oleh Milton
Friedman. Menurut teori ini pendapatan masyarakat digolongkan menjadi dua
yaitu pendapatan permanen (Permanent income) dan pendapatan sementara
(Transitory income). Pengertian dari pendapatan permanen adalah:
1) Pendapatan yang selalu diterima pada setiap priode tertentu dan dapat
diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji, upah.
2) Pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan

seseorang (yang menciptakan kekaya an).
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Pengertian pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak bisa
diperkirakan sebelumnya. (Mangkoesoebroto,1998).

Friedman mengangap pula bahwa tidak ada hubungan antara pendapatan
sementara dengan pendapatan permanen, juga antara konsumsi sementara dengan
konsumsi permanen, maupun antara konsumsi sementara dengan pendapatan
sementara. Sehingga MPC dari pendapatan sementara sama dengan nol, yang
berarti bila konsumen menerima pendapatan sementara yang positif maka tidak
akan mempengaruhi konsumsi. Demikian pula bila konsumen menerima
pendapatan sementara yang negatif maka tidak akan mengurangi konsumsi.
Fungsi konsumsinya adalah sebagai berikut : (Suparmoko,1991).

C=f(Ip)
C=Yp+1t
Dimana:
Y adalah pendapatan
Yp adalah permanent income

Yt adalah transitory income

2.2.3 Teori Konsumsi dengan Hipotesi Pendapatan Relatif
James Dusenberry mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu
masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah

dicapai. Apabila pendapatan berkurang, sedangkan konsumen tidak akan banyak
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mengurangi pengeluaran utuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat
konsumsi yang tinggi, terpaksa mengurangi saving. Apabila pendapatan
bertambah maka pengeluaran konsumsi juga akan bertambah, tapi bertambahnya
tidak terlalu besar, sedangkan saving akan bertambah dengan pesatnya. Kenyataan
ini akan terus kita jumpai sampai tingkat pendapatan tertinggi yang pernah
diperoleh tercapai kembali. Sesudah puncak dari pendapatan sebelumnya telah
dilalui, maka tambahan pendapatan akan banyak menyebabkan bertambahnya
pengeluaran untuk konsumsi, sedangkan dilain pihak bertambahnya saving tidak

begitu cepat. (Reksoprayitno,2000).

GAMBAR 1.2
FUNGSI KONSUMSI JAMES DUSENBERRY
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Sumber : Mangkoesoebroto,1998

18



Dalam teori Dusenberry menggunakan dua asumsi :

a) Selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen.
Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh
pengeluaran yang dilakukan orang sekitarnya.

b) Pengeluaran konsumsi adalah irreversible. Artinya pola pengeluaran
seseorang pada saat penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran
saat penghasilan mengalami penurunan. (Mangkoesoebroto,1998).

Fungsi konsumsinya sebagai berikut :

C=f1y
ci_ i)
Yt Yo

Dimana :
Ct adalah jumlah konsumsi selama tahun t,
Yt adalah jumlah pendapatn disposibel selama tahun t,
Yo adalah pendapatan yang paling tinggi yang pernah diperoleh

satu tahun sebelumnya.

2.2.4 Teori Konsumsi dengan Hipotesis Siklus Hidup
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukakan oleh Franco Modigliani.
Franco Modgliani menerangkan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran

konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus
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hidupnya. Seperti yang dapat kita lihat pada gambar 1.3 kecenderungan orang
menerima pendapatan yang rendah pada usia muda, tinggi pada usia menengah
dan rendah pada usia tua, maka rasio tabungan akan berfluktuasi sejalan dengan
perkembangan umur mereka yaitu orang muda akan mempunyai tabungan
negative (dissaving), orang berumur menengah menabung dan membayar kembali
pinjaman pada masa muda mereka, dan orang tua akan mengambil kembali

tabungan yang dibuat pada saat usia menengah.

GAMBAR 1.3

FUNGSI KONSUMSI FRANCO MODIGLIANI
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0 30 50 60 Umur

Sumber : Suparmoko, 1991
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Modigliani menganggap penting peranan kekayaan (assefs) sebagai
penentu tingkah laku konsumsi. Konsumsi akan meningkat apabila terjadi
kenaikan nilai kekayaan seperti karena adanya inflasi maka nilai rumah dan tanah
meningkat, karena kenaikan harga dari surat-surat berharga, atau karena
peningkatan dalam jumlah uang beredar.

Sesungguhnya dalam kenyataan orang menumpuk kekayaan sepanjang
hidup mereka, dan tidak hanya orang yang sudah pensiun saja. Apabila terjadi
kenaikan terhadap nilai kekayaan, maka konsumsi akan meningkat atau dapat
dipertahankan lebih lama. Akhirnya hipotesis siklus kehidupan ini akan berarti
menekan hasrat konsumsi, menekan koefisien pengganda, dan melindungi
pereckonomian dari perubahan-perubahan yang tidak diharapkan, seperti
perubahan dalam investasi, eksport, maupun pengeluaran-pengeluaran

lain.(Suparmoko,1991).

Fungsi konsumsinya sebagai berikut :
C=aW +pY
Dimana :
a adalah marginal propensity of wealth

p adalah marginal propensity of income.
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2.2.5 Teori Konsumsi Pilihan Antar Waktu

Irving Fisher mengembangkan model yang digunakan oleh para ekonom
untuk menganalisis bagaimana konsumen yang berpandangan kedepan dan
rasional membuat pilihan antar waktu, yaitu pilihan yang meliputi priode waktu
yang berbeda.

Model fisher ini menghilangkan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
konsumen, preferensi, dan bagaimana hambatan serta preferensi ini bersama-sama
menentukan pilihan mereka terhadap konsumsi dan tabungan. Dengan kata lain
konsumen menghadapi batasan atas beberapa banyak yang ingin mereka
belanjakan, yang disebut batal atau kendala anggaran ( budget constrain ). Ketika
mereka memutuskan berapa banyak akan mengkonsumsi hari ini versus berapa
banyak akan menabung untuk masa depan, mereka menghadapi batasan anggaran
antar waktu ( intertemporal budget constraint ), yang mengukur sumber daya total

yang tersedia untuk konsumsi hari ini, dan dimasa depan. (Mankiw,2003).

Persamaannya adalah sebagai berikut :
S, =f(X+C) S, =f(Y,+C,)

Ci=f(X,+S5) C,=f(1h+85,)
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GAMBAR 1.4

FUNGSI KONSUMSI IRVING FISHER
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Sumber : Mankiw, 2003 (I+r)

2.3 Hubungan Konsumsi dengan Pendapatan Nasional, Bunga dan Inflasi

2.3.1 Hubungan Konsumsi dengan Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor produksi
yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa oleh suatu negara dalam
tahun tertentu. (Sukirno, 2003).

Pengeluaran konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh tingginya tingkat

pendapatan nasional. Terdapat kecenderungan mengkonsumsi jika pertumbuhan
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ekonomi suatu negara mengalami peningkatan maka hal tersebut berdampak pada
kenaikan dalam pendapatan nasional yang pada akhirnya mempengaruhi tindakan
masyarakat dalam keputusannya untuk mengkonsumsi. Dimana dalam hal ini
terjadi peningkatan konsumsi masyarakat dan sebaliknya. Karena secara makro
aggregat pengeluaran konsumsi masyarakat berbanding lurus dengan pendapatan
nasional, semakin besar pendapatan maka semakin besar pula pengeluaran
konsumsi masyarakat dan sebaliknya. (Dumairy,1996).

Menurut teori Absolute income hypothesis atau hipotesis pendapatan
mutlak yang dikembangkan oleh Keynes terdapat hubungan yang positif diantara
konsumsi atau pendapatan disposable. Ciri-ciri penting dari konsumsi rumah
tangga dalam teori pendapatan mutlak, yang pertama faktor penentu terpenting
besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga baik perorangan maupun
keseluruhan pada suatu priode adalah pendapatan disposible yang diterima dalam
priode tersebut. Yaitu semakin tinggi pendapatan disposable maka semakin
banyak tingkat konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga. Ciri-ciri ini sesuai
dengan sifat manusisa dalam teori prilaku konsumen, yaitu keinginan manusia
tidak terbatas tapi kemampuan untuk memenuhi keinginan tersebut dibatasi oleh

perubahan - perubahan factor - faktor produksi atau pendapatan yang dimilikinya.
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2.3.2 Hubungan Konsumsi dengan Suku Bunga

Terdapat teori yang menerangkan tentang hubungan konsumsi dengan
suku bunga. Menurut teori Keynes suku bunga ditentukan oleh sektor riil dan
sektor moneter. Keynes membedakan permintaan uang menurut motivasi
masyarakat untuk memengang uang menjadi tiga, yaitu untuk berjaga-jaga,
transaksi dan motif spekulasi, yakni mencari uang dari perbedaan tingkat bunga.

Yang kedua teori Irving fisher menerangkan bagaimana konsumen yang
berpandangan ke depan dan rasional membuat pilihan antar waktu, yaitu pilihan
yang meliputi priode waktu yang berbeda. Model fisher ini menghilangkan
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh konsumen, preferensi yang mereka
miliki, dan bagaimana hambatan-hambatan serta preferensi ini bersama-sama
menentukan pilihan mereka terhadap konsumsi dan tabungan. Dengan kata lain
konsumen menghadapi batasan atas berapa banyak yang ingin mereka belanjakan,
yang disebut batal atau kendala anggaran (budget constrain). Ketika mereka
memutuskan berapa banyak akan mengkonsumsi hari ini versus berapa banyak
akan menabung untuk masa depan, mereka menghadapi batasan anggaran antar
waktu ( intertemporal budget constraint ), yang mengukur sumber daya total yang

tersedia untuk konsumsi hari ini, dan dimasa depan. (Menkiw,2003).
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GAMBAR 1.5

PENGARUH TINGKAT BUNGA TERHADAP KONSUMSI
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Sumber : Mankiw, 2003

Suku bunga mempengaruhi pengeluaran konsumsi melalui tabungan.
Semakin tinggi tingkat bunga maka semakin banyak jumlah uang yang ditabung
sehingga semakin kecil jumlah uang yang dibelanjakan untuk konsumsi.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat bunga maka semakin rendah juga jumlah
uang yang ditabung yang berarti semakin besar jumlah uang yang digunakan
untuk konsumsi. Jadi hubungan antara konsumsi dengan suku bunga mempunyai
arah yang bertentangan, dimana suku bunga yang meningkat akan mengurangi

konsumsi masyarakat. (Sukirno, 2000).
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2.3.3 Hubungan Konsumsi dengan Laju Inflasi

Terdapat setidaknya empat teori yang membatasi tentang hubungan
konsumsi dengan inflasi yaitu teori kuantitas, teori Keynes, teori strukturalis dan
Moneteris. Teori kuantitas menyebutkan bahwa inflasi karena dua hal yaitu
kenaikan jumlah uang beredar dan harapan masyarakat akan kenaikan harga
dimasa yang akan datang. Sementara teori Keynes menyatakan bahwa inflasi
terjadi karena masyarakat hidup diluar kemampuan ekonominya. Sedangkan teori
strukturalis menyatakan bahwa inflasi terjadi karena adanya ketidak elastisan
ekonomi Negara berkembang. Ketidak elastisan tersebut terjadi pada permintaan
eksport yang tumbuh tidak seimbamg dengan sektor lain di dunia atas suatu
produk tidak menguntungkan. Disamping itu produksi barang-barang ekspor

tidak responsif terhadap kenaikan harga. (Nopirin, 1992).

Teori moneteris menyatakan bahwa inflasi terjadi karena terlalu banyak
uang beredar. Inflasi sebagai fenomena ekonomi yang terutama terjadi di Negara-
negara berkembang seperti Indonesia yang sedang giat-giatnya membangun
sangat mempengaruhi dalam kegiatan perekonomian. Inflasi memiliki hubungan
yang kuat dimana, jika harga barang dan jasa naik dan terjadi inflasi akan
menyebabkan turunnya nilai riil dari pendapatan sehingga melemahkan daya beli
masyarakat terutama terhadap produksi dalam negeri sehingga dapat berdamapak

pada menurunnya konsumsi masyarakat. (Booediono, 1990).
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai analisis konsumsi masyarakat di Indonesia
sebelumnya telah pernah dilakukan. Dari beberapa penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan antara lain adalah penelitian Siti Fatimah Nurhayati dan
Masagus Rachman (2003), dengan judul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Fungsi Konsumsi Masyarakat di Provipsi Jawa Tengah pada tahun 20007
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan variabel
PDRB, jumlah penduduk, inflasi. Dari hasil uji hipotesis PDRB mempunyai
pengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat. Pada tingkat a = 1%
dan hasil regresi yang diperoleh dari nilai koefisien sebesar 0,403 yang
menunjukan bahwa setiap kenaikan 1juta rupiah PDRB, maka akan menyebabkan
pengeluaran konsumsi masyarakat naik sebesar 0,403 juta rupiah. Hubungan
tersebut sesuai dengan teori yang ada dimana fungsi konsumsi menunjukan
hubungan positif antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi. Apabila
tingkat pendapatan naik maka tingkat konsumsi juga akan meningkat.

Briliant Vanda Kusuma (2008), dengan judul “Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Konsumsi Masyarakat di Indonesia(tahun 1988-2005)”.
Penelitian ini mengunakan variabel pendapatan nasional rii, laju inflasi, tungkat
suku bunga deposito serta jumlah uang beredar. Hasil perhitungan, menunjukan
pendapatan nasioanal berhubungan positif terhadap pengeluaran konsumsi. Laju
inflasi jangka pendek memiliki hubungan positif terhadap variabel pengeluaran
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konsumsi, dan tidak berpengaruh pada pengeluaran konsumsi. Variabel suku
bunga tidak berpengaruh pada pengeluaran konsumsi jangka pendek.

Pince Pernandes(2009), dengan judul penelitian “Analisis Hubungan
Pendapatan Nasional dan Suku Bunga Terhadap konsumsi Masyarakat di
Indonesia tahun 1988-2007”. Penelitian ini mengunakan variabel bebas
pendapatan nasional dan suku bunga, sedangakn variabel tirikatnya adalah
konsumsi masyarakat. Dari hasil perhitungan maka dapat disimpulkan pendapatan
nasional berhubungan positif dengan tingkat konsumsi masyarakat, sedangkan
suku bunga memiliki hubungan negatif terhadap konsumsi masyarakat.

Hoiako (2003), yang menyelidiki hubungan antara konsumsi masyarakat
dengan pendapatan nasional di Jepang tahun 1990 sampai 2000. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa pendapatan nasional mempengaruhi konsumsi positif
signifikan.

Dirk Krueger (Departemen of Economic University of Pennsylvania)
meneliti hubungan GDP dengan konsumsi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada hubungan positif antara GDP dan konsumsi di Amerika Serikat tahun
1974 sampai 2000.

Isyani dan Maulidyah Indira Hasmarini, dengan judul penelitian
“Analisis Konsumsi di Indonesia tahun 1989-2002" (Tinjauan terhadap hipotesis

Keynes dan Post Keyanes). Setelah diadakan analisa data dengan menggunakan
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regresi linier berganda menghasilkan kesimpulan bahwa pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi.

Dalam penelitian ini terdapat pebedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari variabel-variabel yang
digunakan, metode penelitian, kurun waktu penelitian serta data dan jumlah
data yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendapatan Nasional, Suku Bunga dan Laju Inflasi. Data yang digunakan adalah
data sekunder yaitu data Pengeluaran Konsumsi masyarakat tahun 1995-2009,
Pendapatan Nasional tahun 1995-2009, Suku Bunga tahunan 1995-2009, laju
inflasi tahunan 1995-2009, yang bersumber dari Biro Pusat Statistik (BPS),
Laporan Bank Indonesia dalam berbagai tahun penerbitan. Sedangkan metode

analisis data yang digunakan adalah metode analisis data Regresi Linier Berganda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bentuk pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi
variable bebas (indpenden) adalah tingkat pendapatan nasional, suku bunga dan
laju inflasi. Sedangkan yang menjadi variable terikatnya (dependen) adalah

pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16. Untuk
memperkirakan besarnya pengaruh pendapatan nasional, suku bunga dan laju
inflasi terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia, maka dapat
digunakan model “Regresi Linier Berganda”. dalam suatu fungsi persamaan

dibawah ini yaitu: (Supranto, 1986).
C = f(Pendapatan, Suku bunga, Inflasi)

Untuk melihat sejauh mana hubungan dari variable bebas (pendapatan
nasional, suku bunga dan laju inflasi) terhadap variable terikat (pengeluaran
konsumsi), maka digunakan analisa: (Nakrowi, 2002)

C=a,+a X, +a,X, +a, X, +U
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Dimana:

£ = Pengeluaran konsumsi masyarakat

a, = Konstanta

a, a, a, = Koefisien Regresi

X, = Pendapatan nasional
X, = Suku bunga

X, = Laju inflasi

U = Disturbance term

3.1.1 Uji Statistik

Model yang telah dirumuskan akan diregres untuk mengestimasi
persamaan tersebut dengan menggunakan metode Ordinairy Least Square (OLS).
Untuk pengujian hasil regersi digunakan analisa ekonometrika dengan cara

pengujian sebagai berikut :

3.1.1.1 Uji t (Signifikasi Persial)
Untuk melihat nilai signifikansi masing—masing parameter yang diestimasi

maka digunakan t-test dengan rumus :
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Sa,
Dimana :
t = Nilai mutlak pengujian
a, = Koeefisien regresi
Sa, = Standar deviasi (akar varians)

Apabila nilai t-test diperoleh lebih besar dari nilai t-tabel (t - test > t -
tabel), maka parameter tersebut signifikan. Sebaliknya, apabila nilai t - test yang
diperoleh lebih kecil atau sama dari nilai t tabel ( t - test<t- tabel), maka
parameter tersebut tidak signifikan.

Nilai t-test ini akan bertanda positif bila koefisien regresi variabel bebas
ditemukan positif, demikian pula sebaliknya, bila koefisien regresi variabel bebas

ditemukan negatif berarti nilai t-test ini juga negatif. (Hasan ,2003).

3.1.1.2 Uji F (Signikansi umum)
Yaitu pengujian yang dilakukan dengan membandingkan nilai F-test
dengan nilai F tabel. Nilai F-test dihitung dengan menggunakan rumus sbagai

berikut :

R* k-1
F —test =
(1-R*)(n-k)
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Dimana :

R’ : Koefisien determinasi

k : Jumlah variabel

n : Jumlah tahun pengamatan

Ho : a =a-a,=0, artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha : a, #a,#a,#0, artinya ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas terhadap varibel terikat.
Pengujian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh seluruh
variabel tidak bebas atau untuk menguji hipotesa sebagai berikut :
a. Jika F-test<F-tabel, maka H_ danH ditolak, berarti variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika F-test > F-tabel, maka H, ditolak dan H diterima, berarti variabel

bebas bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.1.1.3. Uji R*(Koefisien determinan)

Pengujian R’ atau koefisien determinasi berguna untuk melihat seberapa
besar proporsi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap naik turunnya variabel

terikat.
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Nilai R* di dapat dengan menggunakan metode sebagai berikut :

_aZX\¥ + a,2X,Y +a,ZX,Y

R2
B

Koefisien determinasi ( R*) akan memperlihatkan seberapa besar

kontribusi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Semakin
tinggi R akan semakin baik, karena variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat lebih besar. Nilai R adalah 0 <R’ < 1.

Bila nilai R’ mendekati 0 berarti sedikit sekali variasi variabel dependent
yang dijelaskan oleh variabel independent. Jika nilai R*bergerak mendekati 1,
berarti semakin besar presentase variasi variabel dependent yang di jelaskan oleh
variabel independent. Jika R”>= 0 maka menunjukkan variasi variabel dependent

tidak bisa dijelaskan oleh variabel independent. (Gujarati, 1999).

3.1.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah untuk melihat apakah data terbebas dari masalah
heteroskedatisitas, autokorelasi dan multikolinieritas. Uji asumsi klasik penting
dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linier tidak bias dengan varian yang
minimum (Best Linier Unbiased Estimator = BLUE), yang berarti model regresi

ini tidak mengandung masalah.
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3.1.2.1 Heterokedatisitas

Heterokedatisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua
pengamatan. Pada heterokedatisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak)
tetapi menunjukan hubungan yang sitematis sesuai dengan besarnya satu atau
lebih variabel bebas. Misalnya, heterokedatisitas akan muncul dalam bentuk
residu yang semakin besar jika pengamatan semakin besar. Rata-rata residu akan

semakin besar untuk pengamatan variabel bebas (X) yang semakin besar.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot
dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada
grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau
sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan

adalah uji Glejser, uji Park atau uji White.

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas
adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat
dilakukan jika semua data bernilai positif. Atau dapat juga dilakukan dengan
membagi semua variabel dengan variabel yang mengalami gangguan

heteroskedastisitas. (Widarjono, 2005).
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3.1.2.2 Autokorelasi

Autokorelasi adalah terdapatnya korelasi antar anggota sampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu
datum dipengruhi oleh datum sebelumnya. Ada tidaknya autokorelasi dalam

regresi dapat dideteksi dengan menggunakan formula hipotesis.

Ho : tidak ada autokorelasi

Ha : ada autokorelasi
Dengan tingkat signifikan () sebesar 5% dan menggunakan distribusi ¥2, maka :

Jika %2 hitung < y2 kritis, berarti Ho diterima

Jika 2 hitung > %2 kritis, berarti Ho ditolak

Atau dengan cara lain untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model
bisa dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW), yaitu dengan cara
membandingkan antara DW statistik ( d ) dengan dL dan dU, jika DW statistik
berada diantara dU dan 4- dU maka tidak ada autokorelasi.

Gambar 2.1 Statistik Durbin-Watson d

Autokorelasi ragu-ragu tidak ada autokorelasi ragu-ragu autokorelasi
Positif negatif
0 di du 4-du 4-di 4
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Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan jelas dalam

Tabel berikut ini :
Tabel 1.1 Uji Statistik Durbin-Watson
Nilai Statistik Hasil
0<d<dl Menolak hipotesa nul; ada autokorelasi positif
dl<d<du Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan
du<d<4-du Menerima hipotesa nul; tidak ada autokorelasi positif/negatif
4-du<d<4-dl Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan
4-dl<d<4 Menolak hipotesa nul; ada autokorelasi negative

3.1.2.3 Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.
Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Sebagai
ilustrasi, adalah model regresi dengan variabel bebasnya motivasi, kepemimpinan
dan kepuasan kerja dengan variabel terikatnya adalah kinerja. Logika
sederhananya adalah bahwa model tersebut untuk mencari pengaruh antara
motivasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja. Jadi tidak boleh ada
korelasi yang tinggi antara motivasi dengan kepemimpinan, motivasi dengan
kepuasan kerja atau antara kepemimpinan dengan kepuasan kerja.
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Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan
multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor (VIF), korelasi pearson
antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan condition

index (CI). (Widarjono, 2005).

3.2 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kualitatif yaitu
dengan tinjauan-tinjauan pustaka atau literatur-literatur kajian penylis. Semua data
yang digunakan merupakan data deret waktu (7ime series) yang berbentuk annual
dimulai dari tahun 1995 sampai 2009. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari lembaga-lembaga serta instansi-instansi terkait seperti Badan Pusat
Statistik (BPS).  Dalam menerapkan metode tersebut, penulis juga memakai
teknik penelitian searching internet dan penelitian kepustakaan (Library
Research).

Adapun data yang digunakan antara lain adalah :

a. Data pengeluaran konsumsi tahun 1995-2009

b. Data pendapatan nasional tahun 1995-2009

¢. Data suku bunga tahun 1995-2009

d. Data laju inflasi tahun 1995-2009
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3.3 Definisi Operasional variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

a) Variabel dependen : Pengeluaran konsumsi (Y)

Pengeluaran konsumsi adalah pembelian yang dilakukan oleh rumah tangga

atas

barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi

kebutuhan. Data variabel pengeluaran konsumsi masyarakat ini berdasarkan

harga konstan 2000 dan disajikan dalam Milyar rupiah pertahun. Data ini

diperoleh dari BPS sumbar dalam berbagai tahun penerbitan.

b) Variabel Independen, terdiri dari:

D

2)

Pendapatan Nasional (X;)

Pendaptan nasioanal adalah jumalah dari faktor-faktor produksi yang
digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa oleh suatu negara
dalam suatu tahun tertentu. Data pendapatn nasional yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendapatan nasioanal yang didasarkan oleh
harga konstan 2000 dalam Milyar Rupiah. Data ini diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dalam berbagai tahun penerbitan.

Suku Bunga (X3)

Suku bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu. Suku
bunga memperhitungkan keputusan individu terhadap pilihan
membelanjakan uang lebih banyak atau menabung. Suku bunga adalah

jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu. Data tingkat suku bunga
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3)

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingakat suku bunga deposito
tahunan dalam persen yang berlaku khususnya pada bank-bank umum.
Data suku bunga ini diperoleh dari Bank Indonesi (BI).

Laju Inflasi (X3)

Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
suatu perekonomian. Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan
indek harga yang sering digunakan untuk mengukur inflasi. Data inflasi
yang digunakan merupakan data inflasi menurut tahun Kkalender
(calendar year) dalam persen yang berlaku, mulai dari tahun 1995

sampai denan tahun 2009. Data diperoleh dari Bank Indonesia (BI).
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM PERKEMBANGAN PENGELUARAN

KONSUMSI MASYARAKAT DI NDONESIA

4.1 Kondisi Perekonomian di Indonesia

Indonesia memiliki ekonomi berbasis pasar, dimana adanya peran penting
pemerintah dalam proses kegiatan pasar tersebut. Pemerintah menetapkan harga
beberapa barang pokok, seperti bahan bakar, bahan makanan, dan listrik. Dari
tahun 1995 sampai tahun 2009 perekonomian Indonesia mengalami berbagai
goncangan. Pada tahun 1997 perekonomian terjadi krisis finansial Asia yang
berdampak buruk pada perkembangan perekonomian Indonesia.

Perekonomian mulai kembali stabil pada tahun 1999, berada dalam situasi
dimana Indonesia mempunyai sumber daya keuangan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan. Perubahan ini terjadi karena adanya
kebijakan makroekonomi, dan juga karena defisit anggaran yang sangat rendah.

Hal lain yang sama pentingnya pada tahun 2005 perekonomian Indonesia
kembali memburuk. Karena harga minyak internasional yang terus meningkat
menyebabkan subsidi minyak domestik Indonesia tidak bisa dikontrol,
mengancam stabilitas makroekonomi yang telah susah payah dicapai, sehingga

inflasi kembali meningkat.
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Sementara pada tahun 2006 pendapatan nasional tetap meningkat sehingga
dapat mendorong tecapainya kembali kestabilan ekonomi. Namun kstabilan
ekonomi tersebut tidak bertahan lama perekonomian Indonesia kembali
mangalami goncangan dan peningkatan inflasi pada tahun 2008 akibat dari

terjadinya krisis ekonomi global.

4.2 Perkembangan Pengeluaran Konsumsi di Indonesia

Keputusan konsumsi masyarakat di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
kondisi perekonomian. Selama periode 1995 — 2009 dengan menggunakan ukuran
data pengeluaran konsumsi rumah tangga atas harga konstan 2000 menunjukkan
pertumbuhan yang cukup bervariasi. Hal ini seperti terlihat pada tabel 2.1 bahwa
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan
tahun 1996 mengalami pertumbuhan yang sangat baik, bahkan pada dari 1996
pertumbuhan pengeluaran konsumsi masyarakat mencapai 21.0%, pertumbuhan
ini merupakan pertumbuhan tertinggi yang pernah dicapai selama priode 1995
sampai dengan 2009. Ini menggambarkan bahwa perekonomian Indonesia pada
saat itu cukup berkembang pesat. Namun krisis ekonomi yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997 memberikan dampak negatif terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia, bahkan pada tahun 1998 mencapai titik
pertumbuhan terendah yang pernah terjadi selama kurun waktu 15 tahun yaitu

sebesar 0.3% dari tahun sebelumnya.
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Tabel 2.1
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
Di Indonesia tahun 1995-2009

No | Tahun Pengeluaran Konsumsi Pertumbuhan
(Milyar Rupiah) (%)
1| 1995 600445.1
2| 1996 726385.6 21.0
3 1997 805211.5 10.9
4] 1998 807253.8 0.3
5| 1999 843470.4 4.5
6( 2000 849294.9 0.7
71 2001 856798.0 0.9
8| 2002 920750.0 7.5
9{ 2003 956593.0 3.9
10| 2004 1004109.0 5.0
11 2005 1043805.0 4.0
12| 2006 1076928.0 3.2
131 2007 1131187.0 5.0
14 2008 1162881.0 2.8
15] 2009 1217815.0 4.7

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumbar

Pada tahun 1999 yaitu pasca krisis ekonomi pengeluaran konsumsi
masyarakat kembali meningkat, yang mana pada tahun 1999 pengeluaran
konsumsi masyarakat tumbuh sebesar 4.5% dari tahun sebelumnya. Tapi pada
tahun 2000 pertumbuhan pengeluaran konsumsi masyarakat kembali menurun,
pertumbuhan hanya 0.7% dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2002
pertumbuhan pengeluaran konsumsi kembali stabil. Seiring meningkatnya
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia juga terus
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mengalami peningkatan hingga tahun 2009. Ini menunjukkan bahwa pemerintah
berupaya keras untuk membangun kembali perekonomian yang hancur akibat

krisis ekonomi yang bermula pada pertengahan tahun 1997.

4.3 Perkembangan Pendapatan Nasional

Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran mengenai dampak
kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan khususnya dibidang ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi berarti peningkatan pendapatan perkapita masyarakat dari
tahun ke tahun. Indikator yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan
pembangunan dimasa yang akan datang, salah satu indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat perkembangan ekonomi dan keberhasilan pembangunan
oleh suatu pemerintah negara atau daerah dalam periode tertentu adalah tingkat

pertumbuhan pendapatan nasional atau regional
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Tabel 2.2
Pendapatan Nasional Indonesia
Tahun 1995-2009

No | Tahun Pendapatan Nasional Pertumbuhan
(Milyar Rupiah) (%)

1 1995 1054640.8

2 1996 1144426.6 8.5
3 1997 1153413.2 0.8
4 1998 1188249.5 3.0
5 1999 1247251.9 5.0
6 2000 1265940.0 1.5
7 2001 1274892.0 0.7
8 2002 1315914.0 32
9 2003 1351055.5 2.7
10 2004 1656517.8 22.6
11 2005 1750815.2 37
12 2006 1847127.7 33
13 2007 1964327.3 6.3
14 2008 2082316.9 6.0
15 2009 2176976.5 4.5

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumbar

Perekonomian Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2009
secara umum telah mengalami perkembangan yang cukup baik, dimana pada
periode tahun 1995 sampai dengan tahun 1996 mengalami peningkatan yang baik
atau stabil dengan pertumbuhan 8.5% dari tahun sebelumnya. Dari table 2.2 di
atas dapat kita lihat bahwa pertumbuhan pendapatan nasioanal tahun 1997
mengalami penurunan sebesar 0.8% yaitu sebesar Rp. 1144426.6 Milyar menjadi
Rp. 1153413.2 Milyar ini di sebabkan oleh krisis finansial Asia yang kemudian
berlanjut menjadi krisis ekonomi yang bermula pada pertengahan tahun 1997.
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Krisis moneter yang melanda kawasan Asia Tenggara dan Asia Timur pada tahun
1997 telah berubah menjadi krisis ekonomi yang sangat berpengaruh dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Nilai tukar rupiah terhadap mata uang dunia
merosot yang mengakibatkan kenaikkan harga barang yang sangat tinggi sehingga
melemahkan daya beli masyarakat.

Pada tahun 1998 perekonomian Indonesia telah mulai pulih dari
keterpurukan akibat dari krisis ekonomi. Pendapatan nasioanal kembali
mengalami peningkatan sebesar 3.0% dari tahun sebelumnya, ini menunjukkan
perkembangan yang positif dan perekonomian di Indonesia berangsur — angsur
stabil. Pertumbuhan pendapatan nasional cukup tinggi terjadi padi tahun 2004
yaitu sebesar 22.6% dari tahun sebelumnya. Tapi tidak bertahan lama, tahun 2005
pendapatan nasional kembali mangalami penurunan sebagai dampak dari
kenaikan harga BBM. Dengan adanya perekonomian Indonesia yang mengalami
pasang surut tersebut maka selama kurun waktu tahun 1995 hingga tahun 2009
perekonomian Indonesia secara keseluruhan mengalami rata-rata pertumbuhan

ekonomi sebesar 5.4%.

4.4 Perkembanga Suku Bunga
Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank
yang kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat

diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki
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simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang

memperoleh pinjaman).

Tabel 2.3
Perkembangan Suku Bunga Di Indonesia
Tahun 1995-2009
No | Tahun Suku Bunga
(%)
1 1995 8.51
2 1996 10.56
3 1997 12.87
4 1998 28.40
5 1999 10.94
6 2000 3.89
7 2001 4.69
8 2002 3.60
9 2003 2.08
10 2004 0.31
11 2005 2.65
12 2006 9.75
13 2007 8.00
14 2008 9.25
15 2009 6.50

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumbar
Kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dengan cara
menaikkan tingkat suku bunga untuk mengurangi peningkatan laju inflasi akan
sangat mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga. Kenaikan tingkat

suku bunga melalui peningkatan BI rate ini akan menarik perhatian masyarakat
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untuk menabung uangnya di bank daripada mengunakannya untuk konsumsi,
karena tingkat bunga bank yang diharapkan dari tabungan tesebut cukup besar.
Berdasarkan table 2.3 dapat kita lihat tingkat suku bunga normal pada
tahun 1995 sebesar 8.51% dengan kondisi perekonomian yang stabil. Tapi
pengingkatan drastis terjadi pada tahun 1998 dari 12.87% pada tahun 1997
menjadi 28.40% pada tahun 1998, disebabkan oleh ketidak seimbangan jumlah
uang beredar dan ketidak stabilan perekonomian. Hal ini merupakan dampak dari
terjadinya krisis finansial yang bermula pada pertengahan tahun 1997. Berhasil
keluar dari krisis ekonomi tingkat suku bunga mulai kembali normal menjadi
10.94% pada tahun 1999 dan diikuti dengan kondisi perkembangan perekonomian
yang mulai stabil pada tahun 2006 suku bunga kembali naik cukup tinggi hingga
9.75% sabagai akibat dari naiknya harga BBM pada tahun 1995. Selanjutnya
goncangan isu krisis ekonomi global tahun 2008 kembali memicu naiknya suku

bunga menjadi 9.25% dan kembali stabil pada tahun 2009 pada tingkat 6.50%.
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4.5 Perkembangan Laju Inflasi

Tabel 2.4
Perkembangan Laju Inflasi Di Indonesia
Tahun 1995-2009

No Tahun Suku Bunga
(%)
1 1995 8.64
2 1996 6.47
3 1997 11.05
1 1998 77.63
5 1999 2.01
6 2000 9.35
7 2001 12.55
8 2002 10.03
9 2003 5.06
10 2004 6.40
11 2005 AN
12 2006 6.60
13 2007 6.59
14 2008 11.06
15 2009 2.78

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumbar
Kebijakan pemerintah untuk menaikkan harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) dalam negeri menyebabkan perubahan perekonomian dalam negeri yang
drastis. Kenaikan harga BBM akan diikuti oleh kenaikan harga jasa dan barang-
barang yang lain di masyarakat. Hal ini menyebabkan tingkat inflasi di Indonesia
mengalami kenaikan dan semakin mempersulit kondisi ekonomi masyarakat

terutama mereka yang berpenghasilan tetap. Untuk mengatasi hal tersebut maka
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pemerintah mengambil langkah-langkah kebijakan untuk menstabilkan kembali
kondisi perekonomian yang sempat bergejolak.

Bank Indonesia selaku otoritas moneter bertugas untuk mengatur jumlah
peredaran uang di masyarakat. Tingkat inflasi juga sangat berhubungan dengan
jumlah uang yang beredar di masyarakat. Karena tingkat inflasi mengalami
peningkatan akibat kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM maka salah satu
langkah yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan laju inflasi
adalah dengan menaikkan tingkat suku bunga. Kebijakan menaikkan atau
menurunkan tingkat suku bunga oleh Bank Indonesia ini dikenal dengan istilah
politik diskonto yang merupakan salah satu instrumen dari kebijakan moneter.

Berdasarkan table 2.4 dapat kita lihat sejalan dengan terpeliharanya
kestabilan nilai tukar rupiah, laju inflasi selama tahun 2009 secara berangsur-
angsur terus menurun. Laju inflasi pada priode tahun 1995 sampai 2009
mengalami beberapa kali goncangan. Laju inflasi tertinggi yang pernah dicapai
yaiti pada tahun 1998 sebesar 77.63%, hal ini disebabkan oleh terjadinya krisis
ekonomi. Setelah laju inflasi mulai stabil pada tahun berikutnya maka kenaikan
yang cukup tinggi kembali terjadi pada tahun 2005 sebesar 17.11%, hal ini
disebabkan oleh naiknya harga BBM. Tidak hanya berhinti sampai disitu pada
tahun 2008 laju inflasi ini kembali meningkat sebesar 11.06%, yang disebabkan
adanya goncangan ekonomi dampak krisis ekonomi global. Dan pada akhirnya

saat ini Indonesia mencapai laju inflasi terendah yaitu sebesar 2.8%, hal ini
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menandakan mulai stabil dan membaiknya perekonomian Indonesia. Menurunnya
laju inflasi sepanjang tahun 2009, sangat dipengaruhi oleh rendahnya laju inflasi
pada bahan makanan dan komponen barang-barang yang harganya ditetapkan
pemerintah.

Di tengah perkembangan perekonomian yang terjadi tersebut, dan seiring
dengan menurunnya tekanan inflasi, Bank Indonesia mengarahkan perhatiannya
pada upaya menjaga pertumbuhan ekonomi negeri. Hal ini dilakukan dengan tetap
mengawal inflasi dan kestabilan makroekonomi dan sektor keuangan dalam
jangka menengah. Berbagai upaya untuk mencegah sektor riil anjlok lebih dalam

lagi juga ditempuh Bank Indonesia melalui kebijakan moneternya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL DAN ANALISIS

5.1 Hasil dan Analisis

5.1.1 Analisis Statistik

Dalam melakukan penelitian tentang faktro-faktor yang mempengaruhi
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia diduga dipengaruhi oleh beberapa
variabel, yakni variabel pendapatan nasional, suku bunga, dan laju inflasi, yang
merupakan variabel independen serta pengeluaran konsumsi sebagai variabel
dependen.

Untuk mengetahui lebih lanjut tingkat signifikansi model regresi linier
berganda tersebut, maka akan dilakukan pengujian lebih lanjut yaitu pengujian
variabel-variabel tersebut secara individual (uji-T), dan pengujian koefisien
determinasi (R*) dari hasil perhitungan yang dilakukan sebelumnya. Hasil

pengujian yang diperoleh berdasarkan persamaan linier dapat diperlihatkan pada

table berikut :
Tabel 3.1
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 960" 922 .901 54328.56973

Sumber : Data diolah (lihat lampiran)
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Besarnya pengaruh pendapatan nassional , suku bunga, dan laju inflasi
terhadap pengeluaran konsumsi. Besar koefisien determinasi ditunjukkan dari
nilai R Square (R?) pada model regresi. Berdasarkan hasil analisis regresi yang
dilakukan pada tabel 3.1 diketahui nilai R? adalah sebesar 0,922. Artinya 92.2%
pengeluaran konsumsi dapat dijelaskan oleh pendapatan nasioanal, suku bunga,
dan laju inflasi, sedangkan sisanya sebesar 7.8% (100% - 92.2%) dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

5.1.1.1 Pengujian F (F-test)

Uji-F dilakukan dengan cara membandingkan F-test dengan dengan F
tabel. Pengujian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh seluruh

variabel tidak bebas atau menguji hipotesa.

Tabel 3.2
ANOVA®
Model Sum of Squares| df |Mean Square F Sig.
1 Regression 3.858E11 3| 1.286E11| 43.567| .000°
Residual 3.247TE10 11 2.952E9
Total 4.182E11 14

Sumber : Data diolah (lihat lampiran)

Dari tabel 3.2 diketahui nilai F-hitung sebesar 43.567 dengan signifikansi

0.000. Jika dibandingkan dengan nilai F-tabel pada derajat bebas ("1= k-1 dan
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V2 = n-k), dimana n = jumlah sampel, dan k = jumlah variabel, nilai F-tabel pada
taraf kepercayaan 92.2 % (signifikansi 5 % atau 0,05) adalah (*1= 3-1 dan

V2 = 15-3 ) sebesar 3.59, maka F-hitung > F-tabel (43.567 > 3.59) dengan
signifikansi < 0.005 (0.000 < 0.05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
artinya secara bersama-sama pendapatan nasional, suku bunga dan laju inflasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di

Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009.

Tabel 3.3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 299669.365 67897.395 4.414 .000
G " 435 040 048 10.906 000
Suku bunga -4319.398 3557.721 -168| -1.214 .250
Laju inflasi 1367.642 1301.672 .145 1.051 .316

Sumber : Data diolah (lihat lampiran)
Berdasarkan hasil analisa seperti yang terlihat pada table 3.3 di atas maka

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

C =299669.365+0.435X, — 4319.672.X, +1367.642X, +U
(0.948)  (-0.168) (0.145)

Nilai koefisien regresi untuk pendapatan nasional adalah sebesar 0.435

menunjukkan bahwa setiap pendapatan nasional mengalami peningkatan sebesar

55



Rp.1 Milyar maka jumlah pengeluaran konsumsi cenderung akan meningkat
sebesar 0.435 atau 43,5%. Koefisien regresi bernilai positif menunjukkan adanya
hubungan positif antara pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi
masyarakat, artinya semakin tinggi pendapatan nasional maka semakin tinggi pula
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

Nilai koefisien regresi untuk suku bunga sebesar -4319.398. Koefisien
regresi suku bunga bernilai negatif menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara suku bunga dengan pengeluaran konsumsi masyarakat.

Nilai koefisien regresi untuk inflasi sebesar 1367.642. Koefisien regresi
untuk laju inflasi bernilai positif menunjukkan bahwa ada hubungan antara laju
inflasi dengan pengeluaran konsumsi. Artinya, jika laju inflasi meningkat maka

akan mempengaruhi jumlah pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

5.1.1.2 Pengujian T (T-test)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Pedoman yang digunakan untuk
mengetahui apakah suatu variabel memiliki pengaruh secara parsial dengan cara
melihat nilai Thiwne kemudian dibandingkan dengan Tipe. Untuk menghitung
Tubet = n — k, n = jumlah sampel, k = jumlah variabel. Apabila nilai Thiwng lebih
besar dari Tuwbel (Thiung > Tiaber) maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya.
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Tabel 3.4

Hasil Analisa Uji t
Variael T-tabel T-hitung Sig. Ket
Pendapatan Nasional 1.796 10.906 .000 Signifikan
Suku bunga 1.796 -1.214 250 |  Tidak Signifikan
Laju inflasi 1.796 145 316 Tidak Signifikan

Sumber : data diolah (Lihat lampiran)

Dari tabel 3.5 di atas dapat di kita lihat bahwa:

. Pendapatan Nasioanl (X1)
Diketahui nilai T-hitung untuk pendapatan nasional adalah sebesar
10.906. Jika dibandingkan dengan T-tabel yaitu sebesar 1.796, maka
T-hitung > T-tabel (10.906 > 1.782) dengan signifikansi < 0.005 (0.000
< 0.005), maka Hol ditolak dan Hal diterima, artinya secara parsial
pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia tahun 1995 sampai 2009.

. Suku bunga (X2)
Diketahui nilai T-hitung untuk suku bunga sebesar -1.214. Jika
dibandingkan dengan T-tabel sebesar 1.796 maka T-hitung < T-tabel
(-1.214 < 1.796) dengan signifikansi > 0.005 ( 0.250 > 0.005), maka Ho2
diterima dan Ha2 ditolak, artinya secara parsial suku bunga tidak
signifikan terhadap jumlah pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia

tahun 1995 sampai 2009.
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3. Laju Inflasi (X3)

Diketahui nilai T-hitung untuk nilai inflasi sebesar 1.051. Jika

dibandingkan dengan T-tabel sebesar 1.796, maka T-hitung < T-tabel

(1.051 < 1.796) dengan signifikansi > 0.005 ( 0.087 > 0.005), maka Ho3

diterima dan Ha3 ditolak, artinya secara parsial laju inflasi tidak signifikan

terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia tahun 1995

sampai 2009.

Dari analisa data yang dilakukan secara parsial, menunjukkan bahwa
ketiga variabel bebas yaitu pendapatan nasional (X1), suku bunga (X2), dan laju
inflasi (X3) tidak mempengaruhi variabel terikatnya yaitu pengeluaran konsumsi
(YY) secara bersama - sama.

Variabel pendapatan nasional memiliki nilai T-hitung > T-tabel (10.906 >
1.796), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan nasional
dengan pengeluaran konsumsi masyarakat. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan pendapatan nasional berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia telah terbukti.

5.1.2 Analisa Uji Klasik
Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedatisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi dalam hasil regresi. Karena

apabila terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik tersebut, maka uji-T dan
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uji-F menjadi tidak falid dan secara statistik dapat mengacaukan kesimpulan yang
diperoleh.

5.1.2.1 Heterokedatisitas

Uji heterokedatisitas dengan metode glesjer dilakukan dengan membuat
model regresi yang melibatkan nilai mutlak resisdu sebagai variabel variabel
terikat terhadap semua variabel bebas. Jika semua variabel bebas signifikan secara
statistik maka dalam regresi terdapat heterokedatisitas.

Tabel 3.5
Uji Heterokedatisitas dengan Metode Glesjer

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
iModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 407238.9] 47109.082 2.645 .011
Pendapatan nasional -.28 014 -499| -2.013 .069|
Suku bunga -1854.489 1307.811 -883] -1.418 .184
Laju inflasi -1265.478 706.406 -1.127)  -1.791 101

Sumber : data diolah (Lihat lampiran)
Berdasarkan tabel 3.6 di atas dapat kita lihat bahwa hasil regresi dengan
menggunakan metode glesjer test semua variabel tidak ada yang signifikan.

Artinya dalam regresi ini tidak terdapat masalah heterokedatisitas.

5.1.2.2 Autokolrelasi
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan
observasi lain yang beralainan waktu. Jika terjadi korelasi antara residual dengan

residual lainnya berarti regresi terdapat masalah autokorelasi.
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Tabel 3.6
Uji autokorelasi

[Model Durbin-Watson
1 2.260
Sumber : data diolah (Lihat lampiran)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat kita bandingkan
antara DW dengan dl dan du. Dari tabel di atas dapat kita kutahui nilai DW (d)
adalah sebesar 2.260, sedangkan nilai d/=0.82 dan du=1.75. Jadi hasil uji
statistiknya adalah du <d <4 —-duatau 1.75<2.260<2.25.

Berarti H, : diterima karena d > du, maka kesimpulannya dalam regresi ini

tidak terdapat masalah auto korelasi.

5.1.2.3 Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
yang kuat di antara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam
pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami
Multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
untuk masing-masing veriabel independen, yaitu jika suatu variabel independen
mempunyai nilai VIF > 10 berarti telah terjadi Multikolinearitas. Untuk
mendapatkan nilai VIF untuk masing-masing variabel independen dengan langkah

hampir sama dengan mendapatkan nilai Durbin Watson.
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Tabel 3.7

Uji multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Pendapatan nasional 934 1.07
Suku bunga .369 2.7;3
Laju inflasi 371 2.6

Sumber : data diolah (Lihat lampiran)

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut di atas, untuk menguji ada
tidaknya Multikolinearitas pada model regresi linier dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan melihat nilai VIF masing-masing variabel independen dan
melihat nilai korelasi antar variabel independen. (Santoso, 2009).

Pada tabel di atas bagian Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF dari
masing-masing variabel independen lebih kecil dari pada 5, yaitu nilai VIF
Variabel Pendapatan nasional sebesar 1.070; nilai VIF Variabel Suku bunga
sebesar 2.710; nilai VIF Variabel Laju inflasi sebesar 2.698. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa di antara variabel independen tersebut tidak ada korelasi

atau tidak terjadi Multikolinearitas pada model regresi linier.

5.2 Analisis Ekonomis

Dari hasil regresi variabel pengeluaran konsumsi seperti terlihat pada
table 3.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai R? adalah sebesar 0.922 ini
menunjukan bahwa 92.2 % variasi variabel dependen (pengeluaran konsumsi)

yang menunjukan aktivitas konsumsi masyarakat dapat dijelaskan oleh variasi
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variabel-variabel independen (pendaptan nasional, suku bunga dan laju inflasi),
sedangakan sisanya 7.8% dijelaskan oleh variasi variabel di luar model yang tidak
diikut sertakan dalam penelitian ini. Interpretasi koefisien regresi variabel-variabel

dalam model regresi linier berganda yaitu sebagai berkut :

5.2.1 Pengaruh Pendapatan Nasional Terhadap Pengeluaran Konsumsi

Hasil dari perhitungan yang dilakukan dengan mengunakan Uji-T
menunjukkan koefisien regresi variabel pendapatan nasional berpengaruh positif
terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat seberar 0.435, yang berarti bahwa
peningkatan pendapatan nasional sebesar Rp.l Milyar akan meningkatkan
pengeluaran konsumsi sebesar Rp. 0,435 Milyar. Hal ini sesuai dengan hipotesis
yaitu mempunyai hubungan positif dengan tingkat signifikan variabel pendapatan
nasional adalah 0.000 yang artinya variabel pendapatan nasioanal signifikan pada
o 5%. Dengan demikian variabel pendapatan nasional berpengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia tahun 1995-2009.

Hasil analisis tersebut diatas senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Isyani dan Maulidyah Indira hasmarini (2005) dengan judul Analisis Konsumsi di
Indonesia tahun 1989-2002 dimana variabel pendapatan nasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.
Dan begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Brilliant Vanda Kusuma (2005)

dengan judul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Masyarakat
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di Indonesia (tahun 1988-2005). Dimana variabel pendapatan nasional juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia.

Hal ini disebabkan oleh karena kuatnya kinerja eksport dan peran investasi
yang meningkat dalam pembentukan PDB. Dengan dorongan permintaan baik
yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri, sektor industri
pengolahan, perdagangan dan sektor pengangkutan menjadi motor pertumbuhan
dengan sumbangan terhadap pertumbuhan PDB. Ketika pertumbuhan ekonomi
suatu negara mengalami peningkatan maka hal tersebut berdamapak pada
kenaikan pendapatan nasional yang pada akhirnya mempengaruhi masyarakat
dalam mengambil keputusan untuk berkonsumsi. Pendapatan nasioanal semakin

meningkat maka semakin besar pengeluaran konsumsi masyarakat dan sebaliknya.

5.2.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Pengeluaran Konsumsi

Hasil penghitungan menunjukkan tingkat signifikan suku bunga sebesar
0.250 maka variabel suku bunga tidak signifikan pada tingkat signifikan 5%.
Variabel suku bunga memiliki koefisien negatif sebesar -4319.389, yang berarti
bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat
di Indonesia pada tahun 1995 sampai tahun 2009. Hal ini sesuai dengan hipotesis
karena tidak ada hubungan signifikan antara suku bunga dengan pengeluaran

konsumsi. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar massyarakat Indonesia
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berpendapatn rendah, dan mereka memilih untuk menabung uang yang
didapatkannya secara tradisional. Jadi walaupun suku bunga meningkat maka

tidak akan mempengaruhi jumlah pengeluaran konsumsi masyarakat.

5.2.3 Pengaruh Laju Inflasi Terhadap Pengeluaran Konsumsi

Hasil penghitungan menunjukkan variabel laju inflasi memiliki koefisien
negatif sebesar 1367.642. Tingkat signifikansi variabel inflasi sebesar 0.316 tidak
signifikan pada tingkat signifikan 5%. Artinya variabel laju inflasi secara parsial
tidak terlalu besar pengaruhnya terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia. Hal ini dikarenakan msyarakat telah menyesuaikan menurut
pendapatannya untuk melakukan konsumsi. Kenaiakan harga-harga yang terus
meningkat dirasakan sebagai masalah bagi masyarakat, tapi untuk memenuhi
kebutuhan maka masyarakat mengambil keputusan untuk berkonsumsi walaupun

harga-harga naik.

5.3 Implikasi Kebijakan

Hasil dari penemuan empiris memberikan gambaran bahwa pendapatan
nasional, suku bunga, dan laju inflasi secara umum memiliki pengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun1995 sampai 2009. Hal
ini ditandai dengan besarnya angka koefisien determinasi (R?) yang cukup tinggi

yaitu 0.922, dimana 92,2% variabel independen mempengaruhi jumlah
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pengeluaran konsumsi, sedangkan 7.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model.

Jika dilihat dari penemuam empiris tersebut di temukan adanya hubungan
yang signifikan antara pendapatan nasioanal dengan jumlah pengeluaran
konsumsi. Hal ini sangat wajar karena pendapatan nasioanal bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan publik serta meningkatkan kesejahteraan rakyat. Semakin
tinggi pendapatan nasioanal yang diterima maka semakin tinggi pula pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia.

Implikasi dari temuan di atas, peningkatan suku bunga deposito berjangka
menjadi faktor penting dalam upaya pengeluaran konsumsi masyarakat. Secara
teori kenaikan suku bunga akan mengurangi pengeluaran konsumsi masyarakat.
Tetapi pada kenyataannya suku bunga tidak mempengaruhi pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009. Permasalahan yang terjadi
sebagian besar masyarakat Indonesia berpendapatan kecil, sehingga masih banyak
masyarakat Indonesia yang tidak berminat untuk menabungkan uangnya di bank.

Secara teori variabel laju inflasi mempengaruhi pengeluaran konsumsi
masyarakat, apabila laju inflasi tinggi maka daya beli masyarakat akan melemah
sehingga pengeluaran konsumsi masyarakat akan berkurang. (Boediono, 1990).
Tapi pada kenyataanya hal yang berbeda terjadi yaitu pengeluaran konsumsi
masyarakat Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009 tidak terlalu dipengaruhi

oleh tingginya laju inflasi. Hal ini terjadi karena masyarakat telah menyesuaikan
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pengeluaran konsumsinya dengan jumlah pendapatannya. Apabila laju inflasi
meningkat sedangkan pendapatan tetap, maka masyarakat akan tetap melakukan
konsumsi untuk memenuhi kebutuhannya.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga berhubungan erat dengan banyaknya
penawaran kartu kredit oleh sektor perbankan. Adanya kartu kredit memudahkan
rumah tangga melakukan konsumsi. Sikap konsumtif masyarakat Indonesia yang
terlalu tinggi mewabawa dampak negatif terhadap pemakaian kartu kredit.
Pengguna kartu kredit cenderung sulit mengendalikan pengeluaran konsumsinya,
sehingga tidak jarang juga pengguna kartu kredit tidak mampu membayar
tagihannya. (http://hukumonline.com). Menurut Gubernur BI Darmin Nasution,
perlu ditetapkan peraturan untuk memperketat penggunaan dan pemberian kartu
kredit. Ini karena dalam situasi perekonomian sangat mengandalkan pertumbuhan
konsumsi. Kita juga melihat penggunaan kartu kredit tidak proporsional lagi.
Hanya sebagian melihat sebagai alat pembayaran tetapi yang lain menganggapnya
sebagai alat berhutang. (Livinda,2011).

Kredit yang diberikan oleh sektor perbankan memberi kemudahan kepada
masyarakt untuk melakukan konsumsi. Adanya kredit menyebabkan rumah tangga
dapat membeli barang pada waktu sekarang dan pembayarannya dilakukan di
kemudian hari. Namun demikian, ini tidak berarti bahwa adanya fasilitas kredit
menyebabkan rumah tangga akan melakukan konsumsi yang lebih banyak, karena

apa yang mereka beli sekarang harus dibayar dengan penghasilan yang akan
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datang. Konsumen akan memperhitungkan beberapa hal dalam melakukan
pembayaran dengan cara kredit, misalnya tingkat bunga, uang muka dan waktu
pelunasannya. Tingkat bunga bukan merupakan faktor dominan dalam
memutuskan pembelian dengan cara kredit, sebagaimana faktor-faktor yang lain
seperti uang muka dan waktu pelunasan. Kenaikan uang muka akan menurunkan
jumlah uang yang hurus dibayar secara kredit. Sedangkan semakin panjang waktu
pelunasan akan meningkatkan jumlah uang yang harus dibayardengan kredit. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya kejelasan mengenai pengaruh kredit
terhadap pengeluaran konsumsi. (Suparmoko, 1991).

Kebijakan pemerintah tentang pengeluaran konsumsi telah banyak dibuat.
Oleh karena itu yang perlu perhatian disini adalah bagaimana realisasi dari
kebijakan pemerintah tersebut. Hambatan yang mungkin muncul adalah
bagaimana penyaluran dana yang telah ditetapkan untuk pengeluaran konsumsi
masyarakat. Selain itu pemerintah hendaknya memberikan perhatian khusus

terhadap keseimbangan pengeluaran konsumsi masyarakat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh variabel pendapatan
nasioanal, suku bunga, dan laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat
di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009. Setelah melakukan penelitian dengan
mempergunakan data dari Badan pusat statistik sumbar dan Bank Indonesia dari
tahun 1995 sampai 2009 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dipengaruhi oleh variabel
pendapatan nasional, suku bunga dan laju inflasi sebesar 92.2%,
sedangkan 7.8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut
sertakan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya nilai
koefisien determinasi ( R?) = 0.922.

b. Variabel pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai
2009. Bila pendapatan nasional naik maka pengeluaran konsumsi
masyarakat juga akan meningkat dan begitu juga sebaliknya.

c. Variabel suku bunga tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat. Artinya, suku bunga tidak berpengaruh terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009. Di
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Indonesia sebagian masyarakatnya masih hidup dibawah garis kemiskinan
yang berpendapatan rendah. Sebagian besar pendapatan masyarakat
digunakan untuk konsumsi sehari-hari dan sisanya ditabung. Pada
umumnya masyarakat menabung secara tradisional, hanya sebagian kecil
orang yang berpandapatan besar saja yang menabung uangnya di bank
untuk mendapatkan kompensasi bunga. Jadi berapapun tingkat suku bunga
tidak berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat.

. Variabel laju inflasi tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat. Sehingga dapat diketahui bahwa laju inflasi ini tidak
mempengaruhi jumlah pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia
pada tahun 1995 sampai 2009. Hal ini karena masyarakat telah
menyesuaikan pengeluaran konsumsi menurut pendapatannya. Kenaikan
harga-harga yang terus meningkat memang menjadi masalah bagi
masyarakat tapi masyarakat harus mengambil keputusan mengkonsumsi
untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari walaupun harga barang-
barang terus naik.

. Berdasarkan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-F
menunjukkan bahwa variabel independen (pendapatan nasional, suku
bunga dan laju inflasi) secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen (konsumsi), artinya pendapatan nasional, suku bunga, dan laju
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inflasi berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap pengeluaran

konsumsi masyarakat di Indonesia.

6.2. Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa saran :

a. Pemerintah perlu melakukan upaya menaikkan pendapatan nasional
sebagai salah satu faktor yang menentukan besarnya pengeluaran
konsumsi masyarakat dan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
mengingat pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia sudah menjadi
faktor penggerak perekonomian negara.

b. Pemerintah perlu melakukan kebijakan moneter secara bertahap dan
konsisten menstabilkan suku bunga dalam rangka mengendalikan jumlah
uang beredar dan inflasi. Tingkat suku bunga yang stabil akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja perbankan,
sehingga masyarakat tertarik untuk menabung uangnya di bank.

c. Pemerintah hendaknya dapat menjaga kestabilan harga barang-barang dan
jasa-jasa di dalam negeri dengan menjaga kestabilan jumlah uang beredar,
nilai tukar dan penciptaan situasi dan keamanan yang kondusif agar
tercapainya keseimbangan antara pendapatan dengan pengeluaran

konsumsi masyarakat.
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DATA PENGELUARAN KONSUMSI, PENDAPATAN NASIONAL

LAMPIRAN 1

SUKU BUNGA DAN LAJU INFLASI
DI INDONESIA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
No |Tahun | Pengeluaran Konsumsi* | Pendapatan Nasional* | Bunga** | Inflasi**
(Milyar Rupiah) (Milyar Rupiah) (%) (%)

1 | 1995 600445.1 1054640.8 8.51 8.64
2 | 199 726385.6 1144426.6 10.56 6.47
3 | 1997 805211.5 1153413.2 12.87 11.05
4 | 1998 807253.8 1188249.5 28.40 77.63
5 (1999 843470.4 1247251.9 10.94 2.01
6 | 2000 849294.9 1265940.0 3.89 9.35
7 | 2001 856798.0 1274892.0 4.69 12.55
8 | 2002 920750.0 1315914.0 3.60 10.03
9 | 2003 956593.0 1351055.5 2.08 5.06
10 | 2004 1004109.0 1656517.8 0.31 6.40
11| 2005 1043805.0 1750815.2 2.65 17.11
12 | 2006 1076928.0 1847127.7 9.75 6.60
13 | 2007 1131187.0 1964327.3 8.00 6.59
14 | 2008 1162881.0 2082316.9 9.25 11.06
15 | 2009 1217815.0 2176976.5 6.50 2.78

Sumber :

* Badan Pusat Statistik Sumbar

** Bank Indonesia
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LAMPIRAN 2

Hasil Regresi Linier

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Pengeluaran konsumsi 9.3353E5 1.72843E5 1
Pendapatan nasional 1.4983E6 3.76862E5 195
Suku bunga 8.1333 6.71861 15
Laju inflasi 12.8887 18.32092 15
Correlations
Pengeluaran | Pendapatan
konsumsi nasional Suku bunga | Laju inflasi
Pearson Pengeluaran konsumsi 1.000 .955 -.287 -214
Correlation e gapatan nasional 955 1.000 -247 -238
Suku bunga -.287 -.247 1.000 792
Laju inflas -214 -.238 792 1.000
Sig. (1-tailed) Pengeluaran konsumsi ; .000 150 222
Pendapatan nasional .000 : .188 197,
Suku bunga 150 188 4 .000}
Laju inflasi 222 197 .000 :
IN Pengeluaran konsumsi 15 15 15 15
Pendapatan nasional 15 15 15 15
Suku bunga 15 15 15 15
Laju inflasi 15 15 15 15
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 R ; :
léijll: Jr;)tlja:ls;.afendapatan nasional, {enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi
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Model Summary”

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .960° .922 901 54328.56973
b. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.858E11 3 1.286E11 43 567 .000%
Residual 3.247E10 1 2.952E9
Total 4.182E11 14
a. Predictors: (Constant), Laju inflasi, Pendapatan nasional, Suku bunga
b. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 299669.365(  67897.395 4.414 .000
Pendapatan nasional 435 .040 948 10.906 .000
Suku bunga -4319.398| 3557.721 -168| -1.214 .250
Laju inflasi 1367.642 1301.672 .145 1.051 .316

a. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi
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Hasil Regresi Asumsi Klasik

a) Uji Heterokedatisitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 407238.9| 47109.082 2.645 .011
Pendapatan nasional -.28 .014 -.499 -2.013 .069
Suku bunga -1854.489 1307.811 -.883 -1.418 184
Laju inflasi -1265.478 706.406 -1.127 -1.791 01

Dependent Variable: Absut

b) Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Pendapatan nasional 934 1.07
Suku bunga .369 211
Laju inflasi 371 2.6

a. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi

¢) Uji Autokorelasi

Model Summary”
|;odel Durbin-Watson
1 2.260

b. Dependent Variable: Pengeluaran konsumsi
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